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Abstrak. UMKM memiliki peran yang besar terhadap perekonomian di Negara Indonesia. Kemenkop UMKM (2017) 
menyatakan bahwa sebanyak 80.9% usaha mikro di Indonesia belum mendapatkan akses pembiayaan perbankan. Salah satu 
cara untuk menyelesaikan hambatan penyaluran kredit UMKM adalah melalui intervensi teknologi finansial melalui 
pembiayaan `peer-to-peer lending (P2P lending).  Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor mempengaruhi 
niat dan perilaku UMKM untuk menggunakan layanan P2P lending  dengan menggunakan model analisis UTAUT2 
(Venkantesh et al. 2012) dengan alat analisis Structural Equational Modeling (SEM). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat empat variabel yang secara signifikan memengaruhi niat penggunaan layanan P2P lending dikalangan UMKM 
yaitu hedonic motivation, social influence, effort expectacy, dan performance expectancy. Kemudian hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa perilaku penggunaan layanan P2P lending dipengaruhi secara signifikan oleh gorenment regulation, risk 
perception, dan behavioral intention.
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Abstract. Medium, Small, Micro Entrprices (MSME) have a big role to play in the economy in Indonesia. Kemenkop UMKM 
(2017) states that as many as 80.9% of  micro businesses in Indonesia do not yet have access to bank financing. One way to 
overcome barriers to MSME lending is through financial technology interventions through peer-to-peer lending (P2P lending) 
financing. The purpose of  this study is to analyze the factors influencing MSME intention and behavior to use P2P lending 
services using the UTAUT2 analysis model (Venkantesh et al. 2012) with Structural Equational Modeling (SEM) analysis 
tools. The results of  this study indicate that there are four variables that strongly and positively influence the intention to use P2P 
lending services among MSMEs, namely hedonic motivation, social influence, effort expectation, and performance expectancy. 
Then the results of  this study also show that the behavior of  using P2P lending services is strongly and positively influenced by 
gorenment regulation, risk perception, and behavioral intention.
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Pendahuluan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
di Negara Indonesia telah menjadi bagian 
penting dari sistem perekonomian. UMKM di 
Indonesia juga memiliki keunggulan dalam 
menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data BPS 
tahun 2017 tercatat UMKM mampu menyerap 
tenaga kerja sebanyak 117 juta tenaga kerja dari 
seluruh tenaga kerja di Indonesia. Jumlah 
tersebut setara dengan 97,02% keseluruhan 
tenaga ker ja secara nasional .  Hal ini 
membuktikan bahwa UMKM mampu menjadi 
penopang kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Kegitan UMKM juga mampu mempercepat 
proses pemerataan bagi pembangunan karena 
kontribusi UMKM terhadap Pendapatan 
Domestik Bruto (PDB) Nasional pada tahun 
2012 sebesar Rp4.869,5 triliun atau sebesar 
59,08% dan terus meningkat hingga sebesar 
Rp7.704,64 triliun atau sebesar 60% dari total 
PDB Indonesia pada tahun 2017 (BPS, 2017). 
Hal tersebut membuktikan bahwa UMKM 
memil ik i  peran yang besar  terhadap 
perekonomian di Negara Indonesia. 
Bank Indonesia (2015) menyatakan bahwa 
sebanyak 60% - 70% pelaku UMKM belum 
memiliki akses dan pembiayaan perbankan 
untuk modal usaha. Perbulan Agustus 2018, 
posisi kredit UMKM sebesar Rp 1.025 triliun 
a t a u  h a n y a  s e b e s a r  1 9 , 7 4 %  p e r s e n 
dibandingkan total kredit perbankan yang 
mencapai Rp 5.193 triliun. Kondisi ini 
menjelaskan bahwa porsi kredit UMKM masih 
sangat kecil dan tidak banyak UMKM yang 
mendapatkan kredit dari perbankan yang 
digunakan untuk modal usaha. 
Salah satu cara untuk menyelesaikan hambatan 
penyaluran kredit UMKM adalah melalui 
intervensi teknologi finansial. Salah satunya 
adalah model pembiayaan  peer-to-peer lending 
(P2P lending). Layanan pinjam meminjam uang 
berbasis teknologi informasi jenis Peer to Peer 
Lending mengacu pada praktik pinjam 
meminjam uang yang dilakukan tanpa melalui 
perantara keuangan tradisional seperti bank 
(World Economic Forum, 2015). 
Keunggulan dari layanan ini terletak pada 
proses mempertemukan peminjam dengan 
investor dan proses pelaksanaan kesepakatan 
yang dilakukan secara digital. Jumlah pinjaman 
yang telah disalurkan oleh penyelenggara 
layanan P2P lending kepada UMKM di 
Indonesia sebesar Rp 15,9 Triliun pada tahun 
2018 (OJK, 2018). 
Jika dibandingkan dengan total seluruh jumlah 
pinjaman yang disalurkan oleh perbankan di 
sektor UMKM, maka P2P lending menyalurkan 
1,55% yang mencakup sebesar 2,3 juta unit 
UMKM, sedangkan UMKM yang memerlukan 
akses pemodalan sebesar 54,2 juta unit.  
Kondisi ini menjelaskan bahwa ditengah 
perkembangan jasa layanan P2P lending untuk 
menjawab tantangan atas sulitnya akses 
pembiayaan pemodalan UMKM justru 
mengalami fenomena sebaliknya yang terjadi 
yakni penyaluran pinjaman terhadap UMKM 
melalui peer to peer lending masih tergolong 
rendah. Perusahaan penyedia layanan P2P 
lending yang saat ini sedang berkembang 
diharapkan dapat segera mengetahui faktor 
kunci yang dapat diprioritaskan untuk 
mengetahui niat dan perilaku UMKM dalam 
menggunakan layanan P2P lending. Hal ini 
dilakukan agar dapat bersaing dan terus 
mengembangkan marketshare di tengah 
persaingan penyedia layanan P2P lending. 
Salah satu pendekatan ilmiah yang bisa 
dilakukan adalah melalui analisis model The 
Unified Theory of  Acceptance and Use Of  Technology 
2 (UTAUT 2). Model ilmiah ini dikembangkan 
untuk mengidentifikasi serta memberikan 
gambaran mengenai kasus penggunaan 
teknologi oleh konsumen. Manaf  dan Ariyanti 
(2017) memberikan penjelasan bahwa model 
UTAUT 2 dapat dijadikan dasar sebagai 
keputusan manajerial dalam mengetahui faktor 
kunci dalam penggunaan teknologi oleh 
konsumen. Kerangka konseptual penelitian ini 
dibangun berdasarkan model UTAUT 2 
dengan penambahan variabel government 
regulation dan risk perception (Gambar 1).  
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Kedua variabel tersebut ditambahkan 
berdasarkan penelitian yang dilakukan Shahzad 
et al. (2018) dan Hanafizadeh et al. (2018) yang 
menyatakan bahwa resiko yang dihadapi dan 
pembentukan peraturan oleh regulator 
memainkan peran yang signifikan dalam 
menentukan penggunaan teknologi keuangan 
oleh konsumen. Maka dari itu dalam penelitian 
ini akan diteliti lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi niat dan perilaku 
UMKM untuk menggunakan layanan P2P 
lending dan untuk menjawab hal tersebut maka 
pada penelitian ini disusun beberapa gambaran 
mengenai hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Performance Expectancy memiliki pengaruh 
pos i t i f  dan s ign i f ikan terhadap n ia t 
penggunaan teknologi (Venkatesh et al, 2003; 
Davis 1989; Thompson et al. 1991; Taylor & 
Todd 1995; Venkatesh & Davis 2000). 
Ekspektasi kinerja berpengaruh positif  pada 
niat penggunaan teknologi keuangan (Pertiwi 
& Ariyanto 2017; Janssen 2009).
Dzulhaida & Giri (2018) menyebutkan bahwa 
Performance expectancy adalah faktor yang dapat 
memengar uhi  n iat  masyarakat  untuk 
menggunakan teknologi. Berdasarkan uraian 
tersebut, dapat diajukan hipotesa berikut:
H1: Performance Expectancy mempunyai pengaruh 
terhadap Behavioral  Intention. 
Venkantesh et al. (2003) menyatakan bahwa 
e f for t expectanc y  berpengaruh terhadap 
behavioral intention. Teori tersebut dibuktikan 
juga melalui hasil penelitian oleh Simon 
(2016);Hong et al. (2014) menyatakan faktor 
yang paling kuat memengaruhi niat perilaku 
( b e h a v i o r a l  i n t e n t i o n )  i nd iv idu  un tuk 
meng gunakan teknologi  keuangan di 
Indonesia dipengaruhi oleh Effort Expectancy. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H2: Effort Expectancy mempunyai pengaruh 
terhadap Behavioral Intention. 
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Zhou et al. (2010) yang menyatakan bahwa 
social influence merupakan tingkat dimana 
individu menggangap orang lain memengaruhi 
dirinya dalam mengunakan teknologi. 
Venkatesh et al. (2003) menyatakan social 
influence berpengaruh terhadap behavioral 
intention. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
diajukan hipotesa berikut: 
H3: Social Influence mempunyai pengaruh terhadap 
Behavioral Intention. 
Facilitating conditions berpengaruh terhadap 
behavioral intention dalam mengadopsi teknologi 
(Venkatesh, 2003; Oliveira et al. 2014; 
Baraghani, 2007; Sedana & Wijaya 2010; Suci 
2010). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
diajukan hipotesa berikut:
H4: Facilitating Conditions berpengaruh terhadap 
Behavioral Intention.
Adopsi teknologi dipengaruhi secara 
signifikan oleh motivasi hedonis (Venkatesh et 
al. 2012; Simon 2016). Hal ini didukung oleh 
Edwards (2017); Cholifaturrosida et al. (2018); 
Wang (2018) yang menyatakan bahwa hedonic 
motivation secara signifikan memengaruhi 
behavioral intention. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diajukan hipotesa berikut:
H5: Hedonic Motivation berpengaruh terhadap 
Behavioral Intention.
Price value akan memiliki efek positif  pada niat 
ket ika konsumen merasakan manfaat 
menggunakan teknologi lebih besar daripada 
b iaya  moneter  peng gunaan te rsebut 
(Venkatesh et al. 2012). Penelitian Putra & 
Ariyanti (2013); Kurniabudi & Assegaff  (2016) 
mengemukakan bahwa price value secara 
signifikan memengaruhi behavioral intention. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H6: Price Value berpengaruh terhadap Behavioral 
Intention.
Kim dan Malhotra (2005) menyatakan bahwa 
habit itu sama dengan otomatisitasi. Penelitian 
Ouattara (2013); Kurniabudi & Assegaff  
(2016);  Sutanto & Handayani  (2018) 
mengemukakan bahwa habit secara signifikan 
memengaruhi behavioral intention terhadap 
pengadopsian teknologi.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan 
hipotesa berikut: 
H7: Habit berpengaruh terhadap Behavioral 
Intention.
Penelitian Lavine et al. (2017) menyatakan 
bahwa facilitating condition secara signifikan 
memengaruhi use behavior. Hal ini diperkuat 
dengan penelitian Edwards (2017); El-Masri & 
Tahiri (2017)  yang menyatakan bahwa 
facilitating condition merupakan variabel yang 
memengaruhi secara signifikan use behavior. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H8: Facilitating conditions berpengaruh terhadap use 
behavior.
Penelitian Haywood (2017); Brünink (2016) 
berpendapat bahwa habit secara signifikan 
memengaruhi use behavior  penggunaan 
teknologi. Di sektor keuangan menunjukkan 
bahwa habit berpengaruh positif  terhadap use 
behavior (Pertiwi & Arianto, 2017; Sutanto & 
Handayani, 2018. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diajukan hipotesa berikut:
H9: Habit berpengaruh terhadap use behavior.
Venkatesh et al. (2003) menyatakan niat 
berperilaku (behavioral intention) akan memiliki 
pengaruh positif  yang signifikan terhadap 
penggunaan teknologi. Schiffman dan kanuk 
(2008) menjelaskan bahwa behavioral intention 
menentukan kemungkinan konsumen akan 
melakukan tindakan tertentu di masa yang akan 
datang. 
Hasil penelitian Sedana & Wijaya (2010) 
behavioral intention memiliki korelasi yang positif  
dan signifikan  dengan use behavior. Selanjutnya, 
penelitian Pertiwi dan Arianto (2017) 
menunjukkan bahwa  behavioral intention 
berpengaruh positif  terhadap use behavior mobile 
banking. behavior. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diajukan hipotesa berikut:
H10: Behavioral intention berpengaruh terhadap use 
behavior.
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Zhou et al. (2010) yang menyatakan bahwa 
social influence merupakan tingkat dimana 
individu menggangap orang lain memengaruhi 
dirinya dalam mengunakan teknologi. 
Venkatesh et al. (2003) menyatakan social 
influence berpengaruh terhadap behavioral 
intention. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
diajukan hipotesa berikut: 
H3: Social Influence mempunyai pengaruh terhadap 
Behavioral Intention. 
Facilitating conditions berpengaruh terhadap 
behavioral intention dalam mengadopsi teknologi 
(Venkatesh, 2003; Oliveira et al. 2014; 
Baraghani, 2007; Sedana & Wijaya 2010; Suci 
2010). Berdasarkan uraian tersebut dapat 
diajukan hipotesa berikut:
H4: Facilitating Conditions berpengaruh terhadap 
Behavioral Intention.
Adopsi teknologi dipengaruhi secara 
signifikan oleh motivasi hedonis (Venkatesh et 
al. 2012; Simon 2016). Hal ini didukung oleh 
Edwards (2017); Cholifaturrosida et al. (2018); 
Wang (2018) yang menyatakan bahwa hedonic 
motivation secara signifikan memengaruhi 
behavioral intention. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diajukan hipotesa berikut:
H5: Hedonic Motivation berpengaruh terhadap 
Behavioral Intention.
Price value akan memiliki efek positif  pada niat 
ket ika konsumen merasakan manfaat 
menggunakan teknologi lebih besar daripada 
b iaya  moneter  peng gunaan te rsebut 
(Venkatesh et al. 2012). Penelitian Putra & 
Ariyanti (2013); Kurniabudi & Assegaff  (2016) 
mengemukakan bahwa price value secara 
signifikan memengaruhi behavioral intention. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H6: Price Value berpengaruh terhadap Behavioral 
Intention.
Kim dan Malhotra (2005) menyatakan bahwa 
habit itu sama dengan otomatisitasi. Penelitian 
Ouattara (2013); Kurniabudi & Assegaff  
(2016);  Sutanto & Handayani  (2018) 
mengemukakan bahwa habit secara signifikan 
memengaruhi behavioral intention terhadap 
pengadopsian teknologi.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan 
hipotesa berikut: 
H7: Habit berpengaruh terhadap Behavioral 
Intention.
Penelitian Lavine et al. (2017) menyatakan 
bahwa facilitating condition secara signifikan 
memengaruhi use behavior. Hal ini diperkuat 
dengan penelitian Edwards (2017); El-Masri & 
Tahiri (2017)  yang menyatakan bahwa 
facilitating condition merupakan variabel yang 
memengaruhi secara signifikan use behavior. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H8: Facilitating conditions berpengaruh terhadap use 
behavior.
Penelitian Haywood (2017); Brünink (2016) 
berpendapat bahwa habit secara signifikan 
memengaruhi use behavior  penggunaan 
teknologi. Di sektor keuangan menunjukkan 
bahwa habit berpengaruh positif  terhadap use 
behavior (Pertiwi & Arianto, 2017; Sutanto & 
Handayani, 2018. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diajukan hipotesa berikut:
H9: Habit berpengaruh terhadap use behavior.
Venkatesh et al. (2003) menyatakan niat 
berperilaku (behavioral intention) akan memiliki 
pengaruh positif  yang signifikan terhadap 
penggunaan teknologi. Schiffman dan kanuk 
(2008) menjelaskan bahwa behavioral intention 
menentukan kemungkinan konsumen akan 
melakukan tindakan tertentu di masa yang akan 
datang. 
Hasil penelitian Sedana & Wijaya (2010) 
behavioral intention memiliki korelasi yang positif  
dan signifikan  dengan use behavior. Selanjutnya, 
penelitian Pertiwi dan Arianto (2017) 
menunjukkan bahwa  behavioral intention 
berpengaruh positif  terhadap use behavior mobile 
banking. behavior. Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat diajukan hipotesa berikut:
H10: Behavioral intention berpengaruh terhadap use 
behavior.
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Gambar 1. 
Kerangka Pemikiran Konseptual
Beberapa peraturan telah diterbitkan oleh 
pemerintah melalui Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan untuk mendukung 
perkembangan teknologi finansial dan 
melindungi konsumennya. Shahzad et al. (2018) 
yang menyatakan bahwa pembentukan 
peraturan oleh regulator dalam hal ini 
pemerintah memainkan peran yang signifikan 
dalam menentukan penggunaan teknologi 
keuangan oleh masyarakat. Mallat et al. (2009) 
juga menyatakan bahwa regulasi pemerintah 
dibidang teknologi keuangan memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam menentukan 
perilaku penggunaan layanan P2P lending. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H11: Government regulation berpengaruh terhadap 
use behavior.
Ris iko diperseps ikan sebaga i  bentuk 
ketidakpercayaan konsumen, risiko yang 
diperspsikan mengacu pada risiko finansial dan 
privasi yang diterima pengguna ketika memilih 
layanan finansial teknologi. Resiko finansial 
mengacu kepada kekhawatiran konsumen 
tentang tingkat pengembalian hasil investasi, 
sedangkan risiko privasi mengacu pada risiko 
penyalahgunaan data pribadi dan data transaksi 
(Zhongqing et al. 2019). 
Hanafizadeh et al. (2018) menyatakan bahwa 
persepsi risiko adalah faktor terpenting yang 
memengaruhi adopsi teknologi keuangan oleh 
konsumen. Hal ini juga didukung oleh 
pendapat Bansal et al. (2010) yang menyatakan 
bahwa pengguna layanan teknologi finansial 
sangat dipengaruhi oleh persepsi resiko 
terhadap penyalahgunaan data pribadi. risk 
perception merupakan sejauh mana konsumen 
dalam memutuskan menggunakan sebuah 
layanan percaya bahwa adanya kemungkinan 
akan terkena jenis risiko tertentu seperti risiko 
keuangan, sosial, psikologis, fisik atau waktu 
(Zhang et al.  2012). Berdasarkan hal tersebut 
maka diajukan hipotesa berikut:
H12: Risk perception berpengaruh terhadap use 
behavior 
Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 
sampai dengan Bulan Maret 2019 dengan 
objek konsumen UMKM pengguna layanan 
Peer to Peer Lending di wilayah Jabodetabek 
sebanyak 270 UMKM yang dilakukan 
menggunakan metode purposive sampling.  
Seluruh responden diberikan kuesioner 
dengan indikator dan variabel yang disusun 
berdasarkan model UTAUT2 yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. Kemudian hasil dari 
kuesioner dianalisis menggunakan Structural 
Equational Modeling (SEM) dengan aplikasi 
AMOS.
Penelitian ini dibatasi berdasarkan model 
penelitian UTAUT2. Penelitian ini hanya akan 
membahas mengenai niat dan perilaku 
pengguanaan layanan P2P lending dikalangan 
UMKM serta pengaruh moderasi terhadap 
niat dan perilaku berdasarkan variabel model 
UTAUT2.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Kesesuaian Model (Overall Model Fit)
Analisis data menggunakan SEM terdapat 
tahap untuk menguji model yang diusulkan 
secara keseluruhan, yaitu melalui uji kesesuaian 
model (overall model fit). Analisis SEM 
mendefinisikan kesesuaian model adalah 
kesesuaian antara matriks kovarian sampel 
dengan estimasi matriks kovarians populasi 
yang dihasilkan, dapat juga dikatakan 
keragaman yang ada pada sampel sesuai atau 
represestatif  dengan keragaman yang ada pada 
populasi. Suatu model dapat dikatakan fit atau 
sesuai dengan data apabila matriks kovarian 
sampel tidak berbeda dengan estimasi matriks 
kovarian populasi yang dihasilkan, kemudian 
didalam tahap evaluasi dapat dilihat juga 
tingkat kesesuaian antara data sampel (hasil 
wawancara) terhadap model yang dirancang. 
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Tabel 1. 
Variabel Indikator Penelitian
Variabel Laten Variabel Indikator  
Performance Expectancy  (PE) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Yu dan Weng, 2012) 
1. Layanan P2P lending memberikan kemudahan dalam 
memperolah pembiayaan  
2. Pinjaman P2P lending dapat meningkatkan efisiensi kinerja bisnis 
yang dijalankan 
3. Pinjaman P2P lending memberikan kebutuhan modal usaha 
dengan cepat  
4. Pinjaman P2P lending meningkatkan produktifitas usaha yang saya 
jalankan 
 
Effort Expectancy  (EE) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Davis et al. 2010) 
(Ghalandari , 2012) 
1. Memiliki kemampuan dalam menggunaka n aplikasi P2P lending  
2. Adminitrasi pengajuan pinjaman di layanan P2P lending mudah 
untuk dipenuhi   
3. Proses pengajuan pinjaman di aplikasi layanan P2P lending mudah  
4. Aplikasi yang user friendly  
5. Customer service  yang mudah  dihubungi  
 
Social Influence  (SI) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Zhou et al. 2010) 
 
 
1. Mengetahui layanan pinjaman P2P lending dari teman  
2. Mengetahui layanan pinjaman P2P lending dari keluarga  
Facilitating Conditions  (FC) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Oliveira et al. 2014) 
1. Layanan pinjaman P2P lending didukung oleh prasarana yang baik  
2. Memiliki pengetahuan untuk menggunakan layanan pinjaman 
P2P lending  
3. Layanan pinjaman P2P lending didukung oleh tenaga professional  
 
Hedonic Motivation  (H M) 
(Venkatesh et al. 2012) 
(Kaczmarek dan Mickiewicz, 
2017) 
1. Keinginan untuk memperoleh modal usaha dapat terpenuhi 
melalui P2P lending  
2. Tujuan untuk mengembangkan usaha yang saya jalankan dapat 
dilakukan melalui pinjaman P2P lending 
 
Price Value  (PV) 
(Venkatesh et al. 2012) 
 
 
1. Bunga pinjaman yang diberikan oleh layanan pinjaman P2P lending 
rendah  
2. Biaya administrasi yang dibebankan oleh layanan pinjaman P2P 
lending terjangkau 
3. P2P lending memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kompensasi biaya administrasi dan bunga yang dibayar kan 
 
 
Government Regulation  
Shahzad et al. (2018) 
 
1. Peraturan pemerintah sudah dilaksanakan oleh layanan penyedia 
P2P lending 
2. Peraturan pemerintah membuat saya merasa lebih aman dalam 
menggunakan layanan P2P lending 
 
Beberapa peraturan telah diterbitkan oleh 
pemerintah melalui Bank Indonesia dan 
Otoritas Jasa Keuangan untuk mendukung 
perkembangan teknologi finansial dan 
melindungi konsumennya. Shahzad et al. (2018) 
yang menyatakan bahwa pembentukan 
peraturan oleh regulator dalam hal ini 
pemerintah memainkan peran yang signifikan 
dalam menentukan penggunaan teknologi 
keuangan oleh masyarakat. Mallat et al. (2009) 
juga menyatakan bahwa regulasi pemerintah 
dibidang teknologi keuangan memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam menentukan 
perilaku penggunaan layanan P2P lending. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diajukan 
hipotesa berikut:
H11: Government regulation berpengaruh terhadap 
use behavior.
Ris iko diperseps ikan sebaga i  bentuk 
ketidakpercayaan konsumen, risiko yang 
diperspsikan mengacu pada risiko finansial dan 
privasi yang diterima pengguna ketika memilih 
layanan finansial teknologi. Resiko finansial 
mengacu kepada kekhawatiran konsumen 
tentang tingkat pengembalian hasil investasi, 
sedangkan risiko privasi mengacu pada risiko 
penyalahgunaan data pribadi dan data transaksi 
(Zhongqing et al. 2019). 
Hanafizadeh et al. (2018) menyatakan bahwa 
persepsi risiko adalah faktor terpenting yang 
memengaruhi adopsi teknologi keuangan oleh 
konsumen. Hal ini juga didukung oleh 
pendapat Bansal et al. (2010) yang menyatakan 
bahwa pengguna layanan teknologi finansial 
sangat dipengaruhi oleh persepsi resiko 
terhadap penyalahgunaan data pribadi. risk 
perception merupakan sejauh mana konsumen 
dalam memutuskan menggunakan sebuah 
layanan percaya bahwa adanya kemungkinan 
akan terkena jenis risiko tertentu seperti risiko 
keuangan, sosial, psikologis, fisik atau waktu 
(Zhang et al.  2012). Berdasarkan hal tersebut 
maka diajukan hipotesa berikut:
H12: Risk perception berpengaruh terhadap use 
behavior 
Metodologi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 
sampai dengan Bulan Maret 2019 dengan 
objek konsumen UMKM pengguna layanan 
Peer to Peer Lending di wilayah Jabodetabek 
sebanyak 270 UMKM yang dilakukan 
menggunakan metode purposive sampling.  
Seluruh responden diberikan kuesioner 
dengan indikator dan variabel yang disusun 
berdasarkan model UTAUT2 yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. Kemudian hasil dari 
kuesioner dianalisis menggunakan Structural 
Equational Modeling (SEM) dengan aplikasi 
AMOS.
Penelitian ini dibatasi berdasarkan model 
penelitian UTAUT2. Penelitian ini hanya akan 
membahas mengenai niat dan perilaku 
pengguanaan layanan P2P lending dikalangan 
UMKM serta pengaruh moderasi terhadap 
niat dan perilaku berdasarkan variabel model 
UTAUT2.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Kesesuaian Model (Overall Model Fit)
Analisis data menggunakan SEM terdapat 
tahap untuk menguji model yang diusulkan 
secara keseluruhan, yaitu melalui uji kesesuaian 
model (overall model fit). Analisis SEM 
mendefinisikan kesesuaian model adalah 
kesesuaian antara matriks kovarian sampel 
dengan estimasi matriks kovarians populasi 
yang dihasilkan, dapat juga dikatakan 
keragaman yang ada pada sampel sesuai atau 
represestatif  dengan keragaman yang ada pada 
populasi. Suatu model dapat dikatakan fit atau 
sesuai dengan data apabila matriks kovarian 
sampel tidak berbeda dengan estimasi matriks 
kovarian populasi yang dihasilkan, kemudian 
didalam tahap evaluasi dapat dilihat juga 
tingkat kesesuaian antara data sampel (hasil 
wawancara) terhadap model yang dirancang. 
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Tabel 1. 
Variabel Indikator Penelitian
Variabel Laten Variabel Indikator  
Performance Expectancy  (PE) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Yu dan Weng, 2012) 
1. Layanan P2P lending memberikan kemudahan dalam 
memperolah pembiayaan  
2. Pinjaman P2P lending dapat meningkatkan efisiensi kinerja bisnis 
yang dijalankan 
3. Pinjaman P2P lending memberikan kebutuhan modal usaha 
dengan cepat  
4. Pinjaman P2P lending meningkatkan produktifitas usaha yang saya 
jalankan 
 
Effort Expectancy  (EE) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Davis et al. 2010) 
(Ghalandari , 2012) 
1. Memiliki kemampuan dalam menggunaka n aplikasi P2P lending  
2. Adminitrasi pengajuan pinjaman di layanan P2P lending mudah 
untuk dipenuhi   
3. Proses pengajuan pinjaman di aplikasi layanan P2P lending mudah  
4. Aplikasi yang user friendly  
5. Customer service  yang mudah  dihubungi  
 
Social Influence  (SI) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Zhou et al. 2010) 
 
 
1. Mengetahui layanan pinjaman P2P lending dari teman  
2. Mengetahui layanan pinjaman P2P lending dari keluarga  
Facilitating Conditions  (FC) 
(Venkatesh et al. 2003) 
(Oliveira et al. 2014) 
1. Layanan pinjaman P2P lending didukung oleh prasarana yang baik  
2. Memiliki pengetahuan untuk menggunakan layanan pinjaman 
P2P lending  
3. Layanan pinjaman P2P lending didukung oleh tenaga professional  
 
Hedonic Motivation  (H M) 
(Venkatesh et al. 2012) 
(Kaczmarek dan Mickiewicz, 
2017) 
1. Keinginan untuk memperoleh modal usaha dapat terpenuhi 
melalui P2P lending  
2. Tujuan untuk mengembangkan usaha yang saya jalankan dapat 
dilakukan melalui pinjaman P2P lending 
 
Price Value  (PV) 
(Venkatesh et al. 2012) 
 
 
1. Bunga pinjaman yang diberikan oleh layanan pinjaman P2P lending 
rendah  
2. Biaya administrasi yang dibebankan oleh layanan pinjaman P2P 
lending terjangkau 
3. P2P lending memberikan pelayanan yang sesuai dengan 
kompensasi biaya administrasi dan bunga yang dibayar kan 
 
 
Government Regulation  
Shahzad et al. (2018) 
 
1. Peraturan pemerintah sudah dilaksanakan oleh layanan penyedia 
P2P lending 
2. Peraturan pemerintah membuat saya merasa lebih aman dalam 
menggunakan layanan P2P lending 
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Tabel 1. (sambungan)
Variabel Indikator Penelitian
Variabel Laten Variabel Indikator  
Behavioral Intention (BI) 
(Mowen dan Minor 2002) 
(Venkatesh et al. 2012) 
(Schiffman dan kanuk 2008) 
(Olson dan Peter 2008)  
 
Risk Perception  
Zhang et al.  2012 
1. Berminat menggunakan layanan P2P lending untuk memenuhi 
modal usaha  
2. Berniat menggunakan layanan P2P lending untuk memenuhi 
modal usaha  
3. Berencana menggunakan layanan P2P lending 
4. Berupaya mencari informasi terbaru mengenai layanan P2P lending 
 
 
1. Data pribadi yang di sampaikan kepada penyedia layanan P2P 
lending tidak disalahgunakan  
2. P2P lending memberikan hak -hak debitur  
3. Layanan P2P lending memberikan kepastian dalam pemenuhan 
modal usaha  
4. P2P lending akan menyalurkan dana yang sudah terkumpul dari 
investor 
 
Use Behavior (UB) 
(Venkatesh et al. 2012) 
(Lovelock dan Wirtz, 2011)  
1. Menggunakan layanan pinjaman P2P lending untuk mendukung 
modal usaha  
2. Merasa puas setelah menggunakan layanan P2P lending 
3. Memutuskan untuk menjadi pengguna loyal layanan P2P lending  
 
 
Kriteria Lo ad in g  Fac to r Batasan Ket. 
Chisquare 0,00 2,00 Fit 
RMSEA 0,23 <0,08 Tidak Fit 
GFI 0,90 0,00-1,00 Fit 
CMIN/DF 10,43 5,00 Tidak Fit 
PRATIO 0,90 Positif Fit 
PCFI 0,79 >0,60 Fit 
 
Tabel 2. 
Uji Model Fit
Bollen (1989) menyatakan bahwa uji model fit 
atau kesesuaian model digunakan untuk 
sebagai syarat awal untuk menguji hubungan 
antara indikator dan variabelnya. Hair et al 
(2011) menyatakan bahwa cukup satu kriteria 
untuk menyatakan model tersebut fit atau layak 
untuk dilanjutkan ketahap analisis selanjutnya. 
Hasil uji kesesuaian model dapat dilihat pada 
Tabel 2. Pengukuran model fit terdapat tiga 
tahap yaitu absolute fit index, incremental fit index 
dan parsimoni fit index. Akan tetapi dalam 
penentuan model fit dapat digunakan salah 
satunya saja (Santoso 2007).
Dalam penelitian ini terdapat enam model fit 
dan empat diantaranya masuk dalam katagori 
fit yaitu chisquare, GFI, PRATIO, dan PCFI. 
Hasil uji kesusuaian model menujukkan bahwa 
keragaman yang ada pada sampel sesuai atau 
represestatif  dengan keragaman yang ada pada 
populasi, kemudian kesesuaian antara data 
sampel terhadap model yang dirancang sudah 
sesuai. Kriteria kesesuaian tersebut dapat 
dijadikan dasar untuk melanjutkan penelitian 
ketahap selanjutnya. 
Gambar 2. 
Hasil Uji Validitas Indikator
*) dikategorikan sebagai valid
Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator 
Ghozali (2012) menyatakan bahwa uji validitas 
digunakan untuk mengukur valid tidaknya 
suatu indikator kuesioner. Analisis validitas 
diperlukan untuk menggambarkan kesesuaian 
tiap indikator terhadap variabelnya. Uji 
validitas merupakan hal penting yang harus 
dilakukan untuk memastikan data yang 
digunakan tepat atau sesuai dengan tujuan yang 
harapkan. Ghozali (2013) menjelaskan bahwa 
indikator dari variabel disebut valid jika nilai 
loading factor > 0,50 jika salah satu indikator 
memiliki nilai loading factor < 0,50 maka 
indikator tersebut harus dibuang karena akan 
mengindikasikan bahwa indikator tidak bisa 
digunakan untuk mengukur variabel laten 
secara tepat. 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat 
kecocokan  persamaan pada model structural 
penelitian. Nilai loading factor masing-masing 
variabel indikator dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 2. Nilai loading factor 
menunjukkan bahwa tidak seluruh variabel 
indikator dalam penelitian ini. Sebanyak 34 
indikator yang dianalisis terdapat 8 indikator 
yang harus dikeluarkan dari model karena tidak 
valid akibat nilai loading factor dibawah batasan 
yang telah ditetapkan (0,5). Variabel indikator 
yang tidak valid tersebut adalah  BI2, EE1, 
EE2, EE3, FC1, H1, PV1, dan UB2 sehingga 
seluruh indikator yang tidak valid tersebut 
harus dikeluarkan dari model penelitian untuk  
memastikan tidak menggangu hasil akhir dari 
penelitian ini. 
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Tabel 1. (sambungan)
Variabel Indikator Penelitian
Variabel Laten Variabel Indikator  
Behavioral Intention (BI) 
(Mowen dan Minor 2002) 
(Venkatesh et al. 2012) 
(Schiffman dan kanuk 2008) 
(Olson dan Peter 2008)  
 
Risk Perception  
Zhang et al.  2012 
1. Berminat menggunakan layanan P2P lending untuk memenuhi 
modal usaha  
2. Berniat menggunakan layanan P2P lending untuk memenuhi 
modal usaha  
3. Berencana menggunakan layanan P2P lending 
4. Berupaya mencari informasi terbaru mengenai layanan P2P lending 
 
 
1. Data pribadi yang di sampaikan kepada penyedia layanan P2P 
lending tidak disalahgunakan  
2. P2P lending memberikan hak -hak debitur  
3. Layanan P2P lending memberikan kepastian dalam pemenuhan 
modal usaha  
4. P2P lending akan menyalurkan dana yang sudah terkumpul dari 
investor 
 
Use Behavior (UB) 
(Venkatesh et al. 2012) 
(Lovelock dan Wirtz, 2011)  
1. Menggunakan layanan pinjaman P2P lending untuk mendukung 
modal usaha  
2. Merasa puas setelah menggunakan layanan P2P lending 
3. Memutuskan untuk menjadi pengguna loyal layanan P2P lending  
 
 
Kriteria Lo ad in g  Fac to r Batasan Ket. 
Chisquare 0,00 2,00 Fit 
RMSEA 0,23 <0,08 Tidak Fit 
GFI 0,90 0,00-1,00 Fit 
CMIN/DF 10,43 5,00 Tidak Fit 
PRATIO 0,90 Positif Fit 
PCFI 0,79 >0,60 Fit 
 
Tabel 2. 
Uji Model Fit
Bollen (1989) menyatakan bahwa uji model fit 
atau kesesuaian model digunakan untuk 
sebagai syarat awal untuk menguji hubungan 
antara indikator dan variabelnya. Hair et al 
(2011) menyatakan bahwa cukup satu kriteria 
untuk menyatakan model tersebut fit atau layak 
untuk dilanjutkan ketahap analisis selanjutnya. 
Hasil uji kesesuaian model dapat dilihat pada 
Tabel 2. Pengukuran model fit terdapat tiga 
tahap yaitu absolute fit index, incremental fit index 
dan parsimoni fit index. Akan tetapi dalam 
penentuan model fit dapat digunakan salah 
satunya saja (Santoso 2007).
Dalam penelitian ini terdapat enam model fit 
dan empat diantaranya masuk dalam katagori 
fit yaitu chisquare, GFI, PRATIO, dan PCFI. 
Hasil uji kesusuaian model menujukkan bahwa 
keragaman yang ada pada sampel sesuai atau 
represestatif  dengan keragaman yang ada pada 
populasi, kemudian kesesuaian antara data 
sampel terhadap model yang dirancang sudah 
sesuai. Kriteria kesesuaian tersebut dapat 
dijadikan dasar untuk melanjutkan penelitian 
ketahap selanjutnya. 
Gambar 2. 
Hasil Uji Validitas Indikator
*) dikategorikan sebagai valid
Uji Validitas dan Reliabilitas Indikator 
Ghozali (2012) menyatakan bahwa uji validitas 
digunakan untuk mengukur valid tidaknya 
suatu indikator kuesioner. Analisis validitas 
diperlukan untuk menggambarkan kesesuaian 
tiap indikator terhadap variabelnya. Uji 
validitas merupakan hal penting yang harus 
dilakukan untuk memastikan data yang 
digunakan tepat atau sesuai dengan tujuan yang 
harapkan. Ghozali (2013) menjelaskan bahwa 
indikator dari variabel disebut valid jika nilai 
loading factor > 0,50 jika salah satu indikator 
memiliki nilai loading factor < 0,50 maka 
indikator tersebut harus dibuang karena akan 
mengindikasikan bahwa indikator tidak bisa 
digunakan untuk mengukur variabel laten 
secara tepat. 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat 
kecocokan  persamaan pada model structural 
penelitian. Nilai loading factor masing-masing 
variabel indikator dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 2. Nilai loading factor 
menunjukkan bahwa tidak seluruh variabel 
indikator dalam penelitian ini. Sebanyak 34 
indikator yang dianalisis terdapat 8 indikator 
yang harus dikeluarkan dari model karena tidak 
valid akibat nilai loading factor dibawah batasan 
yang telah ditetapkan (0,5). Variabel indikator 
yang tidak valid tersebut adalah  BI2, EE1, 
EE2, EE3, FC1, H1, PV1, dan UB2 sehingga 
seluruh indikator yang tidak valid tersebut 
harus dikeluarkan dari model penelitian untuk  
memastikan tidak menggangu hasil akhir dari 
penelitian ini. 
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Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan 
serta mengkonfirmasi ketetapatan dan 
kehanda lan  var i abe l .  U j i  r e l i ab i l i t a s 
menggunakan indikator berdasarkan rumus 
Variance Extracted (AVE). Ghozali (2013)    
menjelaskan bahwa indikator dari variabel 
disebut reliabel jika nilai AVE ≥ 0,05. Nilai 
AVE digunakan sebagai syarat validitas 
diskriminan tercapai. Nilai AVE dibawah 0,50 
menunjukkan bahwa indikator memiliki rata-
rata tingkat eror yang lebih tinggi. Cronchbach 
Alpha digunakan  untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas dari variabel. Menurut Ghozali 
(2012) instrumen penelitian dikatakan reliabel 
jika memiliki nilai cronchbach alpha > 0,60. Nilai 
AVE dan cronchbach alpha disajikan pada Tabel 
3.
Hasil uji validitas dan reabilitas menunjukkan 
bahwa seluruh variabel telah memenuhi nilai 
standard dari AVE dan cronchbach alpha  
sehingga seluruh variabel dikatakan valid dan 
reliabel, selanjutnya seluruh variabel telah layak 
untuk dilanjutkan pada pengujian tahap 
selanjutnya.
Analisis determinasi dalam merupakan analisis 
yang digunakan untuk mengetahui besar 
kontribusi dari variabel eksogen terhadap 
variabel endogen. Ghozali (2008) menjelaskan 
bahwa determinasi sebagai kemampuan model 
dalam menerangkan variasi  endogen. 
Penelitian yang dilakukan dengan objek 
pengguna layanan peer to peer landing dengan 
menggunakan model UTAUT2 diketahui 
memiliki dua model besar yaitu behavioral 
intention  dan use behavior . Informasi nilai 
determinasi disajikan pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 variabel behavioral intention 
memiliki nilai sebesar 0.84. Nilai tersebut 
menandakan bahwa variabel didalam model 
mampu mengambarkan behavioral intention 
sebesar 84,1%, sementara sisanya dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak diteliti. Model use 
behavioral memiliki nilai R square 0,92 yang 
artinya variabel didalam model mampu 
menjelaskan sebesar 92%, sementara sisannya 
dijelaskan dari luar model. Nilai persentase 
determinasi tidak memiliki batasan sehingga 
berapapun nilai dianggap sesuai dengan 
kondisi kenyataan (Santoso 2010).
Tabel 3. 
Pengujian Validitas dan Relaibilitas Variabel
Tabel 4. 
Koefisien Determinasi (R Square)
Variabel AVE Cronchbach Alpha 
Behavior Intention 0,69 0,79 
Facilitating Condition 0,91 0,91 
Effort Expectancy 0,94 0,94 
Governance Regulation 0,98 0,99 
Hedonic Motivation 0,51 0,64 
Perceived Value 0,67 0,76 
Use Behavior 0,68 0,76 
Social Influence 0,79 0,84 
Facilitating Condition 0,74 0,83 
 
Variabel R s q u are  
Behavioral Intention 0.84 
Use Behavioral 0.92 
 
Hipotesis Penelitian 
Lo ad -in g  
fac to r 
T v alu e  Ket. 
PE → BI 0.11 2,31 Sig. 
EE → BI 0.21 4,28 Sig. 
FC → BI -0.05 -0,98 Tidak sig. 
SI → BI 0.37 7,17 Sig. 
HM → BI 0.48 6,24 Sig 
H → BI -0.10 -0,91 Tidak sig. 
PV → BI 0.03 1,09 Tidak sig. 
 
Tabel 5. 
Faktor yang Memengaruhi Niat 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Niat UMKM 
untuk Menggunakan Layanan P2P Lending
Niat penggunaan layanan P2P lending oleh 
pengusaha UMKM dipengaruhi oleh 4 variabel 
UTAUT2 yakni,  variabel performance expectancy, 
effort expectancy, social influence, dan hedonic 
motivation (Tabel 5). 
Hasil analisis SEM pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa performance expectacy (PE) memiliki 
pengaruh yang positif  dan signifikan terhadap 
behavioral intention pada taraf  signifikansi 10%. 
Jadi hipostesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa 
PE memiliki pengaruh signifikan terhadap BI 
diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sun et al. 
(2010); Leong et al. (2013); Shanab & Pearson 
(2007) yang menyatakan bahwa performance 
expectacy memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap behavioral intention. Artinya, pengusaha 
UMKM percaya bahwa melalui layanan P2P 
lending dapat meningkatkan kinerja dalam 
menjalan usaha. Peningkatan kinerja yang 
dimaksud meliputi memberikan manfaat bagi 
bisnis yang dijalankan karena memperoleh 
modal usaha, meningkatkan efisiensi kinerja 
bisnis karena pengajuan pinjaman bisa 
dilakukan melalui aplikasi online sehingga 
memenuhi kebutuhan modal dengan cepat, 
dan meningkatkan produktifitas usaha yang 
dijalankan karena terpenuhinya kebutuhan 
tambahan modal usaha. 
Hasil penelitian yang selanjutnya yang terlihat  
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel effort 
expectancy (EE) terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi layanan P2P lending pada 
taraf  signifikansi 10%. Selain itu juga terdapat 
pengaruh yang positif  antara variabel effort 
expectancy (EE) terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi layanan P2P lending. Jadi 
hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa effort 
expectancy mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap behavioral intention diterima. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Tan et al. (2011); Teo & Noyes (2012) yang 
menyatakan bahwa effort expectancy memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap behavioral 
intention. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
pengusaha UMKM memiliki persepsi bahwa 
mereka  memi l ik i  kemampuan da lam 
mempelajari dan menggunakan aplikasi 
layanan P2P lending, selain itu pengusaha 
UMKM juga berpesepsi bahwa dengan 
menggunakan layanan P2P lending memberikan 
kemudahan dalam memperoleh pembiayaan 
karena prosedur dan syarat pengajuannya yang 
mudah dipenuhi. Dengan kata lain, semakin 
baik effort expectancy yang diberikan kepada 
pelanggan, maka akan meningkatkan minat 
penggunaan layanan P2P lending di kalangan 
pengusaha UMKM karena pelanggan merasa 
dimudahkan dalam menjalankan prosedur 
untuk memperoleh modal usaha.
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Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan 
serta mengkonfirmasi ketetapatan dan 
kehanda lan  var i abe l .  U j i  r e l i ab i l i t a s 
menggunakan indikator berdasarkan rumus 
Variance Extracted (AVE). Ghozali (2013)    
menjelaskan bahwa indikator dari variabel 
disebut reliabel jika nilai AVE ≥ 0,05. Nilai 
AVE digunakan sebagai syarat validitas 
diskriminan tercapai. Nilai AVE dibawah 0,50 
menunjukkan bahwa indikator memiliki rata-
rata tingkat eror yang lebih tinggi. Cronchbach 
Alpha digunakan  untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas dari variabel. Menurut Ghozali 
(2012) instrumen penelitian dikatakan reliabel 
jika memiliki nilai cronchbach alpha > 0,60. Nilai 
AVE dan cronchbach alpha disajikan pada Tabel 
3.
Hasil uji validitas dan reabilitas menunjukkan 
bahwa seluruh variabel telah memenuhi nilai 
standard dari AVE dan cronchbach alpha  
sehingga seluruh variabel dikatakan valid dan 
reliabel, selanjutnya seluruh variabel telah layak 
untuk dilanjutkan pada pengujian tahap 
selanjutnya.
Analisis determinasi dalam merupakan analisis 
yang digunakan untuk mengetahui besar 
kontribusi dari variabel eksogen terhadap 
variabel endogen. Ghozali (2008) menjelaskan 
bahwa determinasi sebagai kemampuan model 
dalam menerangkan variasi  endogen. 
Penelitian yang dilakukan dengan objek 
pengguna layanan peer to peer landing dengan 
menggunakan model UTAUT2 diketahui 
memiliki dua model besar yaitu behavioral 
intention  dan use behavior . Informasi nilai 
determinasi disajikan pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4 variabel behavioral intention 
memiliki nilai sebesar 0.84. Nilai tersebut 
menandakan bahwa variabel didalam model 
mampu mengambarkan behavioral intention 
sebesar 84,1%, sementara sisanya dipengaruhi 
oleh variabel yang tidak diteliti. Model use 
behavioral memiliki nilai R square 0,92 yang 
artinya variabel didalam model mampu 
menjelaskan sebesar 92%, sementara sisannya 
dijelaskan dari luar model. Nilai persentase 
determinasi tidak memiliki batasan sehingga 
berapapun nilai dianggap sesuai dengan 
kondisi kenyataan (Santoso 2010).
Tabel 3. 
Pengujian Validitas dan Relaibilitas Variabel
Tabel 4. 
Koefisien Determinasi (R Square)
Variabel AVE Cronchbach Alpha 
Behavior Intention 0,69 0,79 
Facilitating Condition 0,91 0,91 
Effort Expectancy 0,94 0,94 
Governance Regulation 0,98 0,99 
Hedonic Motivation 0,51 0,64 
Perceived Value 0,67 0,76 
Use Behavior 0,68 0,76 
Social Influence 0,79 0,84 
Facilitating Condition 0,74 0,83 
 
Variabel R s q u are  
Behavioral Intention 0.84 
Use Behavioral 0.92 
 
Hipotesis Penelitian 
Lo ad -in g  
fac to r 
T v alu e  Ket. 
PE → BI 0.11 2,31 Sig. 
EE → BI 0.21 4,28 Sig. 
FC → BI -0.05 -0,98 Tidak sig. 
SI → BI 0.37 7,17 Sig. 
HM → BI 0.48 6,24 Sig 
H → BI -0.10 -0,91 Tidak sig. 
PV → BI 0.03 1,09 Tidak sig. 
 
Tabel 5. 
Faktor yang Memengaruhi Niat 
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Niat UMKM 
untuk Menggunakan Layanan P2P Lending
Niat penggunaan layanan P2P lending oleh 
pengusaha UMKM dipengaruhi oleh 4 variabel 
UTAUT2 yakni,  variabel performance expectancy, 
effort expectancy, social influence, dan hedonic 
motivation (Tabel 5). 
Hasil analisis SEM pada Tabel 5 menunjukkan 
bahwa performance expectacy (PE) memiliki 
pengaruh yang positif  dan signifikan terhadap 
behavioral intention pada taraf  signifikansi 10%. 
Jadi hipostesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa 
PE memiliki pengaruh signifikan terhadap BI 
diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sun et al. 
(2010); Leong et al. (2013); Shanab & Pearson 
(2007) yang menyatakan bahwa performance 
expectacy memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap behavioral intention. Artinya, pengusaha 
UMKM percaya bahwa melalui layanan P2P 
lending dapat meningkatkan kinerja dalam 
menjalan usaha. Peningkatan kinerja yang 
dimaksud meliputi memberikan manfaat bagi 
bisnis yang dijalankan karena memperoleh 
modal usaha, meningkatkan efisiensi kinerja 
bisnis karena pengajuan pinjaman bisa 
dilakukan melalui aplikasi online sehingga 
memenuhi kebutuhan modal dengan cepat, 
dan meningkatkan produktifitas usaha yang 
dijalankan karena terpenuhinya kebutuhan 
tambahan modal usaha. 
Hasil penelitian yang selanjutnya yang terlihat  
pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara variabel effort 
expectancy (EE) terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi layanan P2P lending pada 
taraf  signifikansi 10%. Selain itu juga terdapat 
pengaruh yang positif  antara variabel effort 
expectancy (EE) terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi layanan P2P lending. Jadi 
hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa effort 
expectancy mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap behavioral intention diterima. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Tan et al. (2011); Teo & Noyes (2012) yang 
menyatakan bahwa effort expectancy memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap behavioral 
intention. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
pengusaha UMKM memiliki persepsi bahwa 
mereka  memi l ik i  kemampuan da lam 
mempelajari dan menggunakan aplikasi 
layanan P2P lending, selain itu pengusaha 
UMKM juga berpesepsi bahwa dengan 
menggunakan layanan P2P lending memberikan 
kemudahan dalam memperoleh pembiayaan 
karena prosedur dan syarat pengajuannya yang 
mudah dipenuhi. Dengan kata lain, semakin 
baik effort expectancy yang diberikan kepada 
pelanggan, maka akan meningkatkan minat 
penggunaan layanan P2P lending di kalangan 
pengusaha UMKM karena pelanggan merasa 
dimudahkan dalam menjalankan prosedur 
untuk memperoleh modal usaha.
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Variabel selanjutnya facilitating condition (FC) 
memiliki pengaruh negatif  dan tidak signifikan 
terhadap behavioral intention pada taraf  
signifikansi 10%. Variabel facilitating condition 
juga memiliki hubungan berkorelasi lemah 
terhadap behioral intention. Hal ini berarti bahwa 
bagi pengusaha UMKM facilitating condition 
tidak dipentingkan dalam mengadopsi layanan 
P2P lending. Jadi penelitian ini tidak sesuai 
dengan hipotesis keempat yaitu facilitating 
conditions berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention sehingga H4 ditolak. Kondisi 
tersebut diatas bertolak belakang dengan hasil 
penelitian Gharaibeh & Arshad (2018); 
Onaolapo & Oyewole (2018) yang menyatakan 
bahwa facilitating condition memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap behavioral intention. 
Ghalandari (2012) juga menyatakan bahwa 
facilitating condition memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap behavioral intention. Namun hasil  
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Teo et al. (2000); dan 
Jambulingam (2013) yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
facilitating condition terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi teknologi.
Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa 
persepsi responden terhadap sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan operasional 
bagi penggunaan layanan P2P lending tidak 
memengaruhi minat dan perilaku penggunaan, 
sehingga variabel indikator facilitating condition 
bukan menjadi salah satu pertimbangan 
responden untuk menggunakan layanan P2P 
lending. Hal ini terjadi karena sebagian besar 
responden sudah memiliki sarana perangkat 
mobile dan internet yang selalu terhubung, 
kemudian aplikasi layanan yang disediakan di 
playstore sudah cukup baik, sehingga pengusaha 
UMKM merasakan kenyamanan dalam 
menggunakan layanan tersebut. Bagi penyedia 
layanan P2P lending peningkatan kualitas 
facilitating condition tidak memiliki pengaruh 
terhadap minat penggunan, sehingga tidak 
perlu untuk dilakukan. Berdasarkan hasil 
penelitian pada Tabel 5, diketahui bahwa social 
influence (SI) memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif  terhadap behavioral intention pada 
taraf  signifikansi 10%. 
Jadi hipotesis H3 yaitu social inf luence 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap behavioral intention diterima. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Taylor et al. (2011); Leong et al. (2013) 
menyatakan bahwa social influence memiliki 
pengaruh signifikan terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi teknologi. 
	
Hasil penelitian ini berarti bahwa persepsi 
pengusaha UMKM terhadap pengaruh 
l i n g k u n g a n  p e r t e m a n  d a n  ke l u a r g a 
memberikan pengaruh terhadap minat 
penggunaan layanan P2P lending di kalangan 
pengusaha UMKM dalam memperoleh modal 
usaha, sehingga pengaruh sosial menjadi 
sebuah referensi  da lam memutuskan 
menggunakan layanan P2P lending. Hal 
tersebut membuat pengusaha UMKM berfikir 
bahwa referensi yang positif  dari lingkungan 
teman dan keluarga akan memberikan 
pengaruh yang baik dalam menggunakan 
layanan P2P lending. Bagi penyedia layanan P2P 
lending meningkatkan variabel pengaruh sosial 
akan memberikan dampak yang positif  dan 
signifikan terhadap minat penggunaan layanan 
P2P lending, hal ini bisa ditempuh melalui 
p r o g r a m  r e f e r a l  p e n g g u n a  u n t u k 
meningkatkan penggunaan aplikasi layanan 
P2P lending di kalangan pengusaha UMKM.
Tabel 5 menunjukkan bahwa  hedonic motivation 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
behavioral intention pada taraf  signifikansi 10%. 
Selain itu hedonic motivation juga memiliki 
hubungan yang positif  terhadap behavioral 
intention. Jadi hipotesis H5 yang menyatakan 
hedonic motivation memiliki pengaruh signifikan 
terhadap behavioral intention diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengn teori yang 
dikemukakan oleh Simon (2016) yang 
menyatakan bahwa hedonic motivation memiliki 
p eng a r uh  y ang  s i gn i f i k an  t e rhadap 
pengadopsian teknologi mobile wallet di 
Indonesia. Hal ini didukung juga oleh 
penelitian Alalwana (2017) yang menunjukkan 
bahwa hedon i c  mo t i va t i on  secara  kuat 
memengaruhi behavioral intention. 
Pengaruh kuat dan signifikan antara hedonic 
motivation dengan behavioral intention dikalangan 
pengusaha UMKM berarti bahwa persepsi 
pengusaha UMKM terhadap hedonic motivation 
sudah baik. Artinya, mayoritas pengusaha 
UMKM merasa bahwa melalui layanan P2P 
lending dapat mewujudkan keinginan mereka 
memperoleh tambahan modal. Layanan P2P 
lending juga menjadi bagian dalam mewujudkan 
tujuan para pengusaha UMKM untuk 
memperbesar omset usaha yang mereka 
jalankan, sehingga pengusaha merasakan 
kesenangan atas teknologi P2P lending yang 
mereka gunakan. Peningkatan variabel HM 
akan memiliki pengaruh yang positif  dan 
signifikan terhadap minat pengusaha UMKM 
dalam menggunakan layanan P2P lending. 
Variabel yang selanjutnya adalah habit, variabel 
habit memiliki hubungan yang tidak signifikan 
terhadap behavioral intention (Tabel 5). Selain itu 
habit juga memiliki hubungan yang negatif  
terhadap behavioral intention. Jadi hipotesis 7 
(H7 )  y ang  menya t akan  bahwa  hab i t 
berpengaruh signifikan terhadap behavioral 
intention ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan 
p e n e l i t i a n  O u a t t a r a  ( 2 0 1 3 )  y a n g 
mengemukakan bahwa habit secara signifikan 
memengaruhi behavioral intention. Kemudian 
penelitian Kusnanto & Assegaff  (2016); 
Sutanto dan Handayani  (2018)  yang 
menunjukkan bahwa habit memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap behavioral intention. 
Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Teo et al. (2012); 
dan Jambulingam (2013) yang menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara habit terhadap behavioral intention dalam 
mengadopsi teknologi. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian Jung et al. (2009) yang 
menyatakan bahwa habit memiliki korelasi yang 
lemah terhadap behavioral intention.
Hubungan yang negatif  dan tidak signifikan 
antara habit dengan behavioral intention 
disebabkan karena habit dipandang sebagai 
suatu perilaku yang sebelumnya pernah 
dilakukan dan diukur sebagai sejauh mana 
seseorang percaya perilaku menjadi sebuah 
kebiasaan (Kim dan Malhotra, 2005; Limayem 
et al. 2007). 
Kim dan Malhotra (2005); Ajzen dan Fishbein 
(2005) juga menjelasakan bahwa habit adalah 
konstruksi persepsi yang mencerminkan hasil 
dari pengalaman penggunaan teknologi, 
sehingga diperlukan sebuah pengalaman untuk 
membentuk sebuah kebiasaan. Pengalaman 
dalam menggunakan teknologi P2P lending 
dapat menghasilkan pembentukan tingkat 
kebiasaan (habit) yang berbeda tergantung pada 
t ingkat interaksi dan keakraban yang 
dikembangkan dengan teknologi target. Hal ini 
menjelaskan bahwa P2P lending yang hadir 
sebagai teknologi baru dalam sistem pinjam 
meminjam menjadikan fasilitas P2P lending 
baru digunakan oleh pengusaha UMKM, 
sehingga para pengusaha UMKM minim 
pengalaman dalam menggunakan fasilitas P2P 
lending dan belum menjadi sebuah habit 
dikalangan pengusaha UMKM. 
Hubungan yang lemah dan negatif  antara habit 
dan behavioral intention menunjukkan bahwa 
persepsi pengusaha UMKM terhadap layanan 
P2P lending dapat dikatakan tidak cukup baik. 
Artinya layanan P2P lending belum menjadi 
sebuah kebiasaan dan pilihan yang pertama 
dikalangan pengusaha UMKM dalam 
memperoleh modal usaha. Hal ini dapat lebih 
ditingkatkan melalui media promosi online dan 
sosialisasi produk P2P lending di komunitas dan 
lembaga yang mengelola UMKM, sehingga 
layanan P2P lending lebih dikenal dan 
harapannya pengusaha UMKM memiliki 
pengalaman yang akan menjadi kebisaan 
dikemudian hari. 
Berdasarkan hasil penelitain pada Tabel 5 
diketahui bahwa price value (PV) memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap behavioral 
intention. Kemudian hubungan price value 
terhadap behavioral intention menunjukkan 
hubungan positif, sehingga hipotesis ke 6 (H6) 
price value berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention ditolak. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Chong et al (2009); Chong (2013) 
menyatakan bahwa bahwa price value memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
behavioral intention. Miadinovic (2016) juga 
menyebutkan bahwa price value tidak memiliki 
hubungan yang tidak signifikan terhadap 
behavioral intention. 
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Variabel selanjutnya facilitating condition (FC) 
memiliki pengaruh negatif  dan tidak signifikan 
terhadap behavioral intention pada taraf  
signifikansi 10%. Variabel facilitating condition 
juga memiliki hubungan berkorelasi lemah 
terhadap behioral intention. Hal ini berarti bahwa 
bagi pengusaha UMKM facilitating condition 
tidak dipentingkan dalam mengadopsi layanan 
P2P lending. Jadi penelitian ini tidak sesuai 
dengan hipotesis keempat yaitu facilitating 
conditions berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention sehingga H4 ditolak. Kondisi 
tersebut diatas bertolak belakang dengan hasil 
penelitian Gharaibeh & Arshad (2018); 
Onaolapo & Oyewole (2018) yang menyatakan 
bahwa facilitating condition memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap behavioral intention. 
Ghalandari (2012) juga menyatakan bahwa 
facilitating condition memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap behavioral intention. Namun hasil  
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Teo et al. (2000); dan 
Jambulingam (2013) yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
facilitating condition terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi teknologi.
Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa 
persepsi responden terhadap sarana dan 
prasarana pendukung kegiatan operasional 
bagi penggunaan layanan P2P lending tidak 
memengaruhi minat dan perilaku penggunaan, 
sehingga variabel indikator facilitating condition 
bukan menjadi salah satu pertimbangan 
responden untuk menggunakan layanan P2P 
lending. Hal ini terjadi karena sebagian besar 
responden sudah memiliki sarana perangkat 
mobile dan internet yang selalu terhubung, 
kemudian aplikasi layanan yang disediakan di 
playstore sudah cukup baik, sehingga pengusaha 
UMKM merasakan kenyamanan dalam 
menggunakan layanan tersebut. Bagi penyedia 
layanan P2P lending peningkatan kualitas 
facilitating condition tidak memiliki pengaruh 
terhadap minat penggunan, sehingga tidak 
perlu untuk dilakukan. Berdasarkan hasil 
penelitian pada Tabel 5, diketahui bahwa social 
influence (SI) memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif  terhadap behavioral intention pada 
taraf  signifikansi 10%. 
Jadi hipotesis H3 yaitu social inf luence 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap behavioral intention diterima. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Taylor et al. (2011); Leong et al. (2013) 
menyatakan bahwa social influence memiliki 
pengaruh signifikan terhadap behavioral intention 
dalam mengadopsi teknologi. 
	
Hasil penelitian ini berarti bahwa persepsi 
pengusaha UMKM terhadap pengaruh 
l i n g k u n g a n  p e r t e m a n  d a n  ke l u a r g a 
memberikan pengaruh terhadap minat 
penggunaan layanan P2P lending di kalangan 
pengusaha UMKM dalam memperoleh modal 
usaha, sehingga pengaruh sosial menjadi 
sebuah referensi  da lam memutuskan 
menggunakan layanan P2P lending. Hal 
tersebut membuat pengusaha UMKM berfikir 
bahwa referensi yang positif  dari lingkungan 
teman dan keluarga akan memberikan 
pengaruh yang baik dalam menggunakan 
layanan P2P lending. Bagi penyedia layanan P2P 
lending meningkatkan variabel pengaruh sosial 
akan memberikan dampak yang positif  dan 
signifikan terhadap minat penggunaan layanan 
P2P lending, hal ini bisa ditempuh melalui 
p r o g r a m  r e f e r a l  p e n g g u n a  u n t u k 
meningkatkan penggunaan aplikasi layanan 
P2P lending di kalangan pengusaha UMKM.
Tabel 5 menunjukkan bahwa  hedonic motivation 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
behavioral intention pada taraf  signifikansi 10%. 
Selain itu hedonic motivation juga memiliki 
hubungan yang positif  terhadap behavioral 
intention. Jadi hipotesis H5 yang menyatakan 
hedonic motivation memiliki pengaruh signifikan 
terhadap behavioral intention diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengn teori yang 
dikemukakan oleh Simon (2016) yang 
menyatakan bahwa hedonic motivation memiliki 
p eng a r uh  y ang  s i gn i f i k an  t e rhadap 
pengadopsian teknologi mobile wallet di 
Indonesia. Hal ini didukung juga oleh 
penelitian Alalwana (2017) yang menunjukkan 
bahwa hedon i c  mo t i va t i on  secara  kuat 
memengaruhi behavioral intention. 
Pengaruh kuat dan signifikan antara hedonic 
motivation dengan behavioral intention dikalangan 
pengusaha UMKM berarti bahwa persepsi 
pengusaha UMKM terhadap hedonic motivation 
sudah baik. Artinya, mayoritas pengusaha 
UMKM merasa bahwa melalui layanan P2P 
lending dapat mewujudkan keinginan mereka 
memperoleh tambahan modal. Layanan P2P 
lending juga menjadi bagian dalam mewujudkan 
tujuan para pengusaha UMKM untuk 
memperbesar omset usaha yang mereka 
jalankan, sehingga pengusaha merasakan 
kesenangan atas teknologi P2P lending yang 
mereka gunakan. Peningkatan variabel HM 
akan memiliki pengaruh yang positif  dan 
signifikan terhadap minat pengusaha UMKM 
dalam menggunakan layanan P2P lending. 
Variabel yang selanjutnya adalah habit, variabel 
habit memiliki hubungan yang tidak signifikan 
terhadap behavioral intention (Tabel 5). Selain itu 
habit juga memiliki hubungan yang negatif  
terhadap behavioral intention. Jadi hipotesis 7 
(H7 )  y ang  menya t akan  bahwa  hab i t 
berpengaruh signifikan terhadap behavioral 
intention ditolak. Hal ini tidak sejalan dengan 
p e n e l i t i a n  O u a t t a r a  ( 2 0 1 3 )  y a n g 
mengemukakan bahwa habit secara signifikan 
memengaruhi behavioral intention. Kemudian 
penelitian Kusnanto & Assegaff  (2016); 
Sutanto dan Handayani  (2018)  yang 
menunjukkan bahwa habit memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap behavioral intention. 
Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Teo et al. (2012); 
dan Jambulingam (2013) yang menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara habit terhadap behavioral intention dalam 
mengadopsi teknologi. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian Jung et al. (2009) yang 
menyatakan bahwa habit memiliki korelasi yang 
lemah terhadap behavioral intention.
Hubungan yang negatif  dan tidak signifikan 
antara habit dengan behavioral intention 
disebabkan karena habit dipandang sebagai 
suatu perilaku yang sebelumnya pernah 
dilakukan dan diukur sebagai sejauh mana 
seseorang percaya perilaku menjadi sebuah 
kebiasaan (Kim dan Malhotra, 2005; Limayem 
et al. 2007). 
Kim dan Malhotra (2005); Ajzen dan Fishbein 
(2005) juga menjelasakan bahwa habit adalah 
konstruksi persepsi yang mencerminkan hasil 
dari pengalaman penggunaan teknologi, 
sehingga diperlukan sebuah pengalaman untuk 
membentuk sebuah kebiasaan. Pengalaman 
dalam menggunakan teknologi P2P lending 
dapat menghasilkan pembentukan tingkat 
kebiasaan (habit) yang berbeda tergantung pada 
t ingkat interaksi dan keakraban yang 
dikembangkan dengan teknologi target. Hal ini 
menjelaskan bahwa P2P lending yang hadir 
sebagai teknologi baru dalam sistem pinjam 
meminjam menjadikan fasilitas P2P lending 
baru digunakan oleh pengusaha UMKM, 
sehingga para pengusaha UMKM minim 
pengalaman dalam menggunakan fasilitas P2P 
lending dan belum menjadi sebuah habit 
dikalangan pengusaha UMKM. 
Hubungan yang lemah dan negatif  antara habit 
dan behavioral intention menunjukkan bahwa 
persepsi pengusaha UMKM terhadap layanan 
P2P lending dapat dikatakan tidak cukup baik. 
Artinya layanan P2P lending belum menjadi 
sebuah kebiasaan dan pilihan yang pertama 
dikalangan pengusaha UMKM dalam 
memperoleh modal usaha. Hal ini dapat lebih 
ditingkatkan melalui media promosi online dan 
sosialisasi produk P2P lending di komunitas dan 
lembaga yang mengelola UMKM, sehingga 
layanan P2P lending lebih dikenal dan 
harapannya pengusaha UMKM memiliki 
pengalaman yang akan menjadi kebisaan 
dikemudian hari. 
Berdasarkan hasil penelitain pada Tabel 5 
diketahui bahwa price value (PV) memiliki 
pengaruh tidak signifikan terhadap behavioral 
intention. Kemudian hubungan price value 
terhadap behavioral intention menunjukkan 
hubungan positif, sehingga hipotesis ke 6 (H6) 
price value berpengaruh signifikan terhadap 
behavioral intention ditolak. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Chong et al (2009); Chong (2013) 
menyatakan bahwa bahwa price value memiliki 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
behavioral intention. Miadinovic (2016) juga 
menyebutkan bahwa price value tidak memiliki 
hubungan yang tidak signifikan terhadap 
behavioral intention. 
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Hasil penelitian ini berarti bahwa hubungan 
price value terhadap minat menggunakan 
(behavioral intention) oleh responden tidak 
memiliki pengaruh terhadap besarnya biaya 
yang ditanggung akibat penggunaan layanan 
tersebut. Besarnya biaya yang ditanggung 
tersebut merupakan biaya yang timbul akibat 
penggunaan pinjaman berbasis P2P lending, 
yaitu bunga pinjaman dan biaya administrasi. 
Hal ini dapat disebabkan karena pengusaha 
UMKM menilai besarnya bunga dan biaya 
administrasi yang dibebankan masih sesuai 
dengan kemampuan bayar yang mereka miliki. 
Peningkatan terhadap variabel price value tidak 
memi l ik i  peng ar uh s ign i f ikan  untuk 
mendukung peningkatan minat penggunaan 
layanan P2P lending.
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku UMKM 
untuk Menggunakan Layanan P2P Lending
Hasil analisis model UTAUT2 dilakukan 
sampai taraf  perilaku (use behavior) untuk 
mengetahui faktor kunci secara ilmiah yang 
memengaruhi penggunaan layanan P2P 
lending dikalangan pengusaha UMKM (Tabel 
6). Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 
terlihat pada Tabel 6 membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
government regulation terhadap behavioral intention. 
Jadi hipotesis 11 (H11) yang menyatakan 
bahwa government regulation berpengaruh 
signifikan terhadap use behavior diterima. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
government regulation memiliki hubungan yang 
positif  terhadap use behavior. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Shahzad et al. (2018) 
yang menyatakan bahwa pembentukan 
peraturan oleh pemerintah memainkan peran 
y a n g  s i g n i f i k a n  d a l a m  m e n e n t u k a n 
penggunaan teknologi keuangan oleh 
masyarakat. 
Mallat et al. (2009) juga menyatakan bahwa 
regulasi pemerintah dibidang teknologi 
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam menentukan perilaku penggunaan 
layanan P2P lending. Artinya bahwa persepsi 
responden terhadap peraturan pemerintah 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
menggunakan layanan P2P lending. Dengan 
kata lain, peraturan yang dibuat oleh BI dan 
OJK signifikan pengaruhnya terhadap 
keputusan menggunakan layanan P2P lending 
dikalangan pengusaha UMKM. Peningkatan 
terhadap variabel government regulation bagi 
penyedia layanan P2P lending akan memberikan 
dampak yang positif  terhadap peningkatan 
minat penggunaan layanan P2P lending. 
Variabel selanjutnya risk perception memiliki 
hubungan yang positif  dan signifikan terhadap 
use behavior (Tabel 6). Jadi hipotesis 12 (H12) 
yang menyatakan bahwa risk perception 
berpengaruh signifikan terhadap use behavior 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hanafizadeh et 
al. (2018); Gupta et al. (2012) menyatakan 
bahwa persepsi risiko adalah faktor yang 
signifikan memengaruhi adopsi teknologi 
keuangan oleh konsumen. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa responden merasa 
khawatir terhadap resiko yang muncul akibat 
penyalahgunaan data pribadi dan pelanggaran 
terhadap hak-hak debitur dalam menggunakan 
layanan P2P lending terutama yang berasal dari 
P2P lending yang tidak terdaftar di OJK. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki 
persepsi resiko yang konservatif  terhadap jasa 
penyedia layanan P2P lending. Hal ini terjadi 
karena sebagian layanan P2P lending di 
Indonesia belum memiliki izin dari OJK 
sebagai pembuat kebijakan dalam menjalankan 
usaha dibidang keuangan. 
Hasil penelitian pada Tabel 6 menujukkan 
bahwa habit memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap use behavior. Kemudian habit 
juga menunjukkan memiliki hubungan yang 
negatif  use behavior. Jadi hipotesis 9 (H 9) yang 
menyatakan bahwa habit memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap use behavior ditolak. 
Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 
Johnson et al. (2017) mengemukakan bahwa 
habit berpengaruh signifikan terhadap use 
behavior. Selanjutnya, penelitian Pertiwi dan 
Ariyanto (2017); Sutanto dan Handayani 
(2018) juga menunjukkan bahwa habit 
berpengaruh positif  terhadap use behavior mobile 
banking. 
Hasil penelitian ini berarti bahwa habit 
responden terhadap perilaku penggunaan 
layanan P2P lending tidak dipengaruhi oleh 
kebiasaan responden. Hal ini terjadi karena 
layanan P2P lending merupakan produk baru 
dikalangan pengusaha UMKM, sehingga 
sebagian besar responden merupakan 
p e n g g u n a  b a r u  y a n g  m e n y e b a b k a n 
pengalaman terhadap penggunaan layanan 
P2P lending minim dan tidak menjadi sebuah 
kebiasaan serta pilihan yang pertama dalam 
memperoleh kebutuhan modal usaha. Bagi 
manajemen tidak disarankan meningkatkan 
variabel habit karena peningkatan terhadap 
variabel ini tidak memberikan peningkatan 
perilaku penggunaan terhadap jasa layanan 
P2P lending.
Facilitating condition (FC) memiliki hubungan 
yang tidak signifikan terhadap use behavior. 
Selain itu facilitating condition juga memiliki 
hubungan yang negatif  dan berkorelasi lemah 
terhadap use behavior. Hal ini berarti bahwa bagi 
pengusaha UMKM facilitating condition tidak 
dipentingkan dalam menggunakan layanan 
P2P lending. Jadi penelitian ini tidak sesuai 
dengan hipotesis 8 yaitu facilitating conditions 
berpengaruh kuat terhadap use bahvior sehingga 
hipotesis 8 ditolak. Kondisi tersebut diatas 
bertolak belakang dengan hasil Johnson et al.  
(2017) mengemukakan bahwa facilitating 
condition secara signifikan memengaruhi use 
behavior .  Kemudian diperkuat dengan 
penelitian Edwards (2017); El-Masri (2017)
menunjukkan bahwa facilitating condition 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap use 
behavior. Namun hasil  penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Teo et al. 
(2012); dan Jambulingam (2013) yang 
menyatakan bahwa  facilitating condition tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
behavioral intention dalam mengadopsi teknologi.
Hasil penelitian ini berarti bahwa responden 
menilai bahwa dukungan sarana dan prasarana 
penunjang layanan P2P dan dukungan tenaga 
professioanl tidak berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan layanan P2P lending. 
Mayoritas responden merasa bahwa facilitating 
condition yang ada saat ini sudah cukup baik 
dalam menyediakan layanan yang baik bagi 
konsumen. Hal ini dapat dilihat bahwa segala 
sesua tu  yang  per lu  d ipe l a j a r i  untuk 
menggunakan layanan P2P lending bisa 
diperoleh melalui aplikasi mobile. Peningkatan 
terhadap variabel ini tidak disarankan karena 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan perilaku penggunaan 
layanan P2P lending.
Tabel 6 menunjukkan hasil bahwa behavioral 
intention memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap use behavior. Selanjutnya behavioral 
intention juga memiliki pengaruh yang positif  
terhadap use behavior. Jadi hipotesis 10 (H 10) 
yang menyatakan bahwa behavioral intention 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap use 
behavior diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Sedana dan Sedana et al. 
(2010) yang menunjukkan bahwa behavioral 
intention memiliki pengaruh yang positif  dan 
signifikan dengan use behavior. Selanjutnya, 
penelitian Pertiwi dan Ariyanto (2017) 
menunjukkan bahwa  behavioral intention 
berpengaruh positif  terhadap use behavior. 
Edwards (2017) juga menyatakan bahwa 
behavioral intention secara kuat memengaruhi use 
behavior. Kondisi ini berarti bahwa yang 
menjadikan responden memutuskan untuk 
menggunakan terjadi karena responden 
tertarik untuk menggunakan, sehingga 
menimbulkan niat yang menyebabkan 
timbulnya rencana menggunakan layanan P2P 
lending. 
Hipotesis Penelitian Lo ad -in g  fac to r T v alu e  Ket. 
GR → UB 0.007 1,674 Sig. 
RP → UB 0.008 1,551 Sig. 
BI → UB 0.91 10,713 Sig. 
H → UB -0.11 -0,090 Tidak sig. 
FC → UB -0.002 -0,462 Tidak sig. 
 
Tabel 6. 
Faktor yang Memengaruhi Perilaku
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Hasil penelitian ini berarti bahwa hubungan 
price value terhadap minat menggunakan 
(behavioral intention) oleh responden tidak 
memiliki pengaruh terhadap besarnya biaya 
yang ditanggung akibat penggunaan layanan 
tersebut. Besarnya biaya yang ditanggung 
tersebut merupakan biaya yang timbul akibat 
penggunaan pinjaman berbasis P2P lending, 
yaitu bunga pinjaman dan biaya administrasi. 
Hal ini dapat disebabkan karena pengusaha 
UMKM menilai besarnya bunga dan biaya 
administrasi yang dibebankan masih sesuai 
dengan kemampuan bayar yang mereka miliki. 
Peningkatan terhadap variabel price value tidak 
memi l ik i  peng ar uh s ign i f ikan  untuk 
mendukung peningkatan minat penggunaan 
layanan P2P lending.
Faktor-Faktor yang Memengaruhi Perilaku UMKM 
untuk Menggunakan Layanan P2P Lending
Hasil analisis model UTAUT2 dilakukan 
sampai taraf  perilaku (use behavior) untuk 
mengetahui faktor kunci secara ilmiah yang 
memengaruhi penggunaan layanan P2P 
lending dikalangan pengusaha UMKM (Tabel 
6). Berdasarkan hasil penelitian seperti yang 
terlihat pada Tabel 6 membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
government regulation terhadap behavioral intention. 
Jadi hipotesis 11 (H11) yang menyatakan 
bahwa government regulation berpengaruh 
signifikan terhadap use behavior diterima. Hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
government regulation memiliki hubungan yang 
positif  terhadap use behavior. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Shahzad et al. (2018) 
yang menyatakan bahwa pembentukan 
peraturan oleh pemerintah memainkan peran 
y a n g  s i g n i f i k a n  d a l a m  m e n e n t u k a n 
penggunaan teknologi keuangan oleh 
masyarakat. 
Mallat et al. (2009) juga menyatakan bahwa 
regulasi pemerintah dibidang teknologi 
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam menentukan perilaku penggunaan 
layanan P2P lending. Artinya bahwa persepsi 
responden terhadap peraturan pemerintah 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
menggunakan layanan P2P lending. Dengan 
kata lain, peraturan yang dibuat oleh BI dan 
OJK signifikan pengaruhnya terhadap 
keputusan menggunakan layanan P2P lending 
dikalangan pengusaha UMKM. Peningkatan 
terhadap variabel government regulation bagi 
penyedia layanan P2P lending akan memberikan 
dampak yang positif  terhadap peningkatan 
minat penggunaan layanan P2P lending. 
Variabel selanjutnya risk perception memiliki 
hubungan yang positif  dan signifikan terhadap 
use behavior (Tabel 6). Jadi hipotesis 12 (H12) 
yang menyatakan bahwa risk perception 
berpengaruh signifikan terhadap use behavior 
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hanafizadeh et 
al. (2018); Gupta et al. (2012) menyatakan 
bahwa persepsi risiko adalah faktor yang 
signifikan memengaruhi adopsi teknologi 
keuangan oleh konsumen. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa responden merasa 
khawatir terhadap resiko yang muncul akibat 
penyalahgunaan data pribadi dan pelanggaran 
terhadap hak-hak debitur dalam menggunakan 
layanan P2P lending terutama yang berasal dari 
P2P lending yang tidak terdaftar di OJK. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden memiliki 
persepsi resiko yang konservatif  terhadap jasa 
penyedia layanan P2P lending. Hal ini terjadi 
karena sebagian layanan P2P lending di 
Indonesia belum memiliki izin dari OJK 
sebagai pembuat kebijakan dalam menjalankan 
usaha dibidang keuangan. 
Hasil penelitian pada Tabel 6 menujukkan 
bahwa habit memiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap use behavior. Kemudian habit 
juga menunjukkan memiliki hubungan yang 
negatif  use behavior. Jadi hipotesis 9 (H 9) yang 
menyatakan bahwa habit memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap use behavior ditolak. 
Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 
Johnson et al. (2017) mengemukakan bahwa 
habit berpengaruh signifikan terhadap use 
behavior. Selanjutnya, penelitian Pertiwi dan 
Ariyanto (2017); Sutanto dan Handayani 
(2018) juga menunjukkan bahwa habit 
berpengaruh positif  terhadap use behavior mobile 
banking. 
Hasil penelitian ini berarti bahwa habit 
responden terhadap perilaku penggunaan 
layanan P2P lending tidak dipengaruhi oleh 
kebiasaan responden. Hal ini terjadi karena 
layanan P2P lending merupakan produk baru 
dikalangan pengusaha UMKM, sehingga 
sebagian besar responden merupakan 
p e n g g u n a  b a r u  y a n g  m e n y e b a b k a n 
pengalaman terhadap penggunaan layanan 
P2P lending minim dan tidak menjadi sebuah 
kebiasaan serta pilihan yang pertama dalam 
memperoleh kebutuhan modal usaha. Bagi 
manajemen tidak disarankan meningkatkan 
variabel habit karena peningkatan terhadap 
variabel ini tidak memberikan peningkatan 
perilaku penggunaan terhadap jasa layanan 
P2P lending.
Facilitating condition (FC) memiliki hubungan 
yang tidak signifikan terhadap use behavior. 
Selain itu facilitating condition juga memiliki 
hubungan yang negatif  dan berkorelasi lemah 
terhadap use behavior. Hal ini berarti bahwa bagi 
pengusaha UMKM facilitating condition tidak 
dipentingkan dalam menggunakan layanan 
P2P lending. Jadi penelitian ini tidak sesuai 
dengan hipotesis 8 yaitu facilitating conditions 
berpengaruh kuat terhadap use bahvior sehingga 
hipotesis 8 ditolak. Kondisi tersebut diatas 
bertolak belakang dengan hasil Johnson et al.  
(2017) mengemukakan bahwa facilitating 
condition secara signifikan memengaruhi use 
behavior .  Kemudian diperkuat dengan 
penelitian Edwards (2017); El-Masri (2017)
menunjukkan bahwa facilitating condition 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap use 
behavior. Namun hasil  penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Teo et al. 
(2012); dan Jambulingam (2013) yang 
menyatakan bahwa  facilitating condition tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
behavioral intention dalam mengadopsi teknologi.
Hasil penelitian ini berarti bahwa responden 
menilai bahwa dukungan sarana dan prasarana 
penunjang layanan P2P dan dukungan tenaga 
professioanl tidak berpengaruh terhadap 
keputusan penggunaan layanan P2P lending. 
Mayoritas responden merasa bahwa facilitating 
condition yang ada saat ini sudah cukup baik 
dalam menyediakan layanan yang baik bagi 
konsumen. Hal ini dapat dilihat bahwa segala 
sesua tu  yang  per lu  d ipe l a j a r i  untuk 
menggunakan layanan P2P lending bisa 
diperoleh melalui aplikasi mobile. Peningkatan 
terhadap variabel ini tidak disarankan karena 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan perilaku penggunaan 
layanan P2P lending.
Tabel 6 menunjukkan hasil bahwa behavioral 
intention memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap use behavior. Selanjutnya behavioral 
intention juga memiliki pengaruh yang positif  
terhadap use behavior. Jadi hipotesis 10 (H 10) 
yang menyatakan bahwa behavioral intention 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap use 
behavior diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Sedana dan Sedana et al. 
(2010) yang menunjukkan bahwa behavioral 
intention memiliki pengaruh yang positif  dan 
signifikan dengan use behavior. Selanjutnya, 
penelitian Pertiwi dan Ariyanto (2017) 
menunjukkan bahwa  behavioral intention 
berpengaruh positif  terhadap use behavior. 
Edwards (2017) juga menyatakan bahwa 
behavioral intention secara kuat memengaruhi use 
behavior. Kondisi ini berarti bahwa yang 
menjadikan responden memutuskan untuk 
menggunakan terjadi karena responden 
tertarik untuk menggunakan, sehingga 
menimbulkan niat yang menyebabkan 
timbulnya rencana menggunakan layanan P2P 
lending. 
Hipotesis Penelitian Lo ad -in g  fac to r T v alu e  Ket. 
GR → UB 0.007 1,674 Sig. 
RP → UB 0.008 1,551 Sig. 
BI → UB 0.91 10,713 Sig. 
H → UB -0.11 -0,090 Tidak sig. 
FC → UB -0.002 -0,462 Tidak sig. 
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Faktor yang Memengaruhi Perilaku
Jurnal Manajemen Teknologi, 19(1), 2020, 59-79Soegesty, Fahmi, dan Novianti / Kajian Faktor Yang Memengaruhi Adopsi Sistem Pijaman Peer To Peer Lending
Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol. 19 | No. 1 | 2020
74
Jurnal
Manajemen Teknologi
Vol. 19 | No. 1 | 2020
73
Hal  i n i  membuk t i k an  bahwa  da l am 
mengadopsi layanan P2P lending perbedaan 
usia meyebabkan perbedaan terhadap persepsi 
habit dikalangan pengusaha UMKM. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Lou et al. (2011); Slade 
(2012) menyatakan bahwa perbedaan usia 
memiliki perbedaan persepsi terhadap habit 
terutama pada laki-laki seiring dengan 
pertambahan usia. Kondisi sesuai dengan hasil 
penelitian ini yang sebagian didominasi oleh 
laki-laki dengan rentang usia 36-40 tahun. Jadi, 
bisa disimpulkan bahwa usia dalam penelitin ini 
memberikan pengaruh terhadap persepsi habit 
responden da lam menentukan minat 
penggunaan layanan P2P lending.
Perbedaan jenis kelamin responden dalam 
penelitian ini terbukti tidak secara signifikan 
(p>0.05) menyebabkan perbedaan terhadap 
variabel facilitating condition, hedonic motivation, 
price value, habit, behavioral intention. Hal yang 
sama juga ditunjukkan oleh hasil penelitian 
Harmadi & Hermana (2005); Abadi & 
Nematizade (2012) hasil kedua penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa jenis kelamin 
tidak memengaruhi minat perilaku akan 
penggunaan teknologi. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan jenis  kelamin baik 
perempuan ataupun laki- laki memiliki perilaku 
yang sama terhadap facilitating condition, hedonic 
motivation, price value, habit, behavioral intention.
Berdasarkan hasil penelitian ini, perbedaan 
pengalaman tidak secara signifikan (p>0.05) 
menyebabkan perbedaan terhadap variabel. 
Artinya, pengalaman responden dalam 
menggunakan layanan P2P lending tidak 
memengaruhi pandangan responden terhadap 
facilitating condition, hedonic motivation, price value, 
habit, dan behavioral intention. Pengalaman dalam 
hal ini adalah penggunaan layanan P2P lending 
sebelumnya. Beberapa penelitian mengenai 
moderasi pengalaman terhadap facilitating 
condition, hedonic motivation, price value, habit, dan 
behavioral intention menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan terkait dengan pengalaman 
dalam menggunakan layanan teknologi 
keuangan (Chen, 2008; Peng et al. 2012). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa banyak dan 
sedikitnya pengalaman dalam menggunakan 
teknologi tidak memberikan perbedaan 
persepsi terhadap facilitating condition, hedonic 
motivation, price value, habit, dan behavioral 
intention.  
Penelitian perilaku UMKM dalam mengadopsi 
layanan P2P lending memiliki objek penelitian 
yang belum spesifik. Artinya penelitian ini 
masih meneliti perilaku penggunaan layanan 
P2P lending secara umum, sehingga kedepannya 
diharapkan dilakukan penelitian terhadap 
objek yang lebih spesifik seperti perusahaan 
penyedia produk P2P lending tertentu. Hal ini 
diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan 
penelitian yang lebih spesifik.
Simpulan
Faktor-fator  yang memengar uhi  n iat 
penggunaan layanan P2P lending oleh UMKM 
adalah performance expectancy (PE), ef fort 
expectancy (EE), social influence (SI), dan hedonic 
motivation (HM).
Faktor yang memengaruhi perilaku UMKM 
dalam mengadopsi layanan P2P lending adalah 
behavioral intention. Kesimpulan terakhir yang 
ditemukan adalah dikalangan UMKM usia 
memiliki perbedaan terhadap persepsi hedonic 
motivation, price value, dan habit terhadap niat dan 
perilaku  penggunaan layanan P2P lending.
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Setelah hal tersebut muncul maka selanjutnya 
responden akan secara sadar mencari 
informasi mengenai jasa layanan P2P lending.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Yi et al. (2006) 
yang menyatakan bahwa behavioral intention 
menunjukan motivasi yang memengaruhi niat 
menggunakan teknologi yang merupakan 
indikator bagaimana upaya sesorang ingin 
mencoba dan berusaha terlibat dalam suatu 
perilaku penggunaan teknologi. Hal ini 
menunjukan bahwa behavioral intention memiliki 
pengaruh yang kuat terhadap use behavior. Islam 
et al. (2013) menyatakan bahwa behavioral 
intention merupakan peluang subjektif  tertentu 
yang menyebabkan timbulnya keinginan untuk 
mengadopsi teknologi. Peningkatan terhadap 
variabel ini akan secara kuat dan signifikan 
memengaruhi perilaku penggunaan layanan 
P2P lending, sehingga perlu menjadi suatu 
pertimbangan bagi penyedia layanan untuk 
melakukan peningkatan terhadap variabel 
behavioral intention.
Model UTAUT2 dalam penel it ian ini 
menggunakan variabel moderasi yaitu jenis 
kelamin, usia, dan pengalaman untuk 
mengetahui perbedaan penerimaan layanan 
P2P lending. Maka dari itu diperlukan pengujian 
chi square, pengujian ini menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 10%. Uji ini digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel moderasi 
yang akan diamati memiliki perbedaan secara 
nyata atau tidak. Perbedaan rata-rata dua 
kelompok dalam penelitian ini yaitu variabel 
moderasi (usia, jenis kelamin, pengalaman) 
dengan facilitating condition, hedonic motivation, 
price value, habit, behavioral intention berdasarkan 
model UTAUT2. Hasil uji ini disajikan pada 
Tabel 7. Berdasarkan uji chi-square dapat dilihat 
bahwa hanya variabel usia yang secara 
signifikan menyebabkan perbedaan pandangan 
responden terhadap variabel hedonic motivation, 
price value, dan habit dalam menggunakan 
layanan P2P lending. Jenis kelamin dan 
pengalaman memiliki nilai chi-square yang 
>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan kedua variabel moderasi tersebut 
t idak secara s ignif ikan menyebabkan 
perbedaan terhadap pandangan facilitating 
condition, hedonic motivation, price value, habit, 
behavioral intention.
Perbedaan usia menyebabkan perbedaan 
t e r h a d a p  m o t i v a s i  h e d o n i s  d a l a m 
menggunakan layanan P2P lending. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Slade et al. (2012) 
usia muda memiliki perbedaan persepsi hedonic 
motivationdalam mengadopsi layanan P2P 
lending. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
mayoritas pengusaha UMKM merupakan 
pengusaha yang be rusia 20-35 tahun. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa variabel moderasi 
usia dalam penelitian ini memiliki perbedaan 
persepsi motivasi hedonis dalam minat 
menggunakan layanan P2P lending. 
Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa 
dalam mengadopsi layanan P2P lending 
perbedaan usia meyebabkan perbedaan 
terhadap persepsi price value. Hal ini terjadi 
akibat dari kesadaran responden terhadap suku 
bunga yang ditetapkan oleh penyedia layanan 
P2P lending. Menurut Slade et al. (2012) efek 
moderasi usia terhadap price value akan 
meningkat seiring dengan pertambahan usia. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden merupakan usia 
muda yang produktif. Jadi, bisa disimpulkan 
bahwa perbedaan usia dalam penelitian ini 
memberikan perbedaan terhadap persepsi price 
value responden dalam menentukan minat 
penggunaan layanan P2P lending.
Tabel 7. 
Hasil Uji Chi Square
  FC HM PV H BI 
Jenis Kelamin 0,98 0,83 0,17 0,60 0,26 
Usia 0,21 0,03 0,01 0,03 0,07 
Penga-laman 0,87 0,52 0,08 0,96 0,10 
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motivation, price value, habit, dan behavioral 
intention.  
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layanan P2P lending memiliki objek penelitian 
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objek yang lebih spesifik seperti perusahaan 
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diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan 
penelitian yang lebih spesifik.
Simpulan
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penggunaan layanan P2P lending oleh UMKM 
adalah performance expectancy (PE), ef fort 
expectancy (EE), social influence (SI), dan hedonic 
motivation (HM).
Faktor yang memengaruhi perilaku UMKM 
dalam mengadopsi layanan P2P lending adalah 
behavioral intention. Kesimpulan terakhir yang 
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